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METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis dan Rancangan Penelitian

Penelitian ini tergolong kepada penelitian eksperimen semu.
Penelitian eksperimen semu adalah suatu cara untuk mencari hubungan
sebab akibat (hubungan kasual) antara dua faktor yang sengaja
ditimbulkan oleh peneliti dengan mengeliminasi atau mengurangi
bahkan juga menyisihkan faktor-faktor lain yang mengganggunya.*

Rancangan penelitian ini menggunakan model Randomized
Control Group Only Design. Rancangan penelitian ini menggunakan
dua sampel yang digolongkan ke dalam dua kelompok, yaitu kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol. Bentuk rancangan penelitiannya

dapat digambarkan pada tabel berikut:

Tabel 3.1 Rancangan Penelitian

Kelas Perlakuan Post-test
Kelas eksperimen X T
Kelas kontrol Y T
Keterangan :
X :Perlakuan yang diberikan pada kelas eksperimen berupa

strategi pembelajaran aktif group to group exchange

! Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: PT. Rineka

cipta, 2006), h.3
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Y :Perlakuan yang diberikan pada kelas kontrol, vyaitu
pembelajaran konvensional.
T :Tes akhir yang diberikan sesuai dengan materi yang diberikan
terhadap kelas eksperimen dan kelas kontrol.?
B. Latar Penelitian
Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 1 Pasaman Kabupaten
Pasaman Barat, JI. Ki Hajar Dewantara, Simpang Empat. Observasi
awal dilakukan pada tanggal 04 januari 2018. Sedangakn pelaksanaan
Penelitian ini berlangsung pada tanggal 20 April sampai 15 mei 2018.
C. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi pada prinsipnya adalah semua anggota kelompok
yang tinggal bersama dalam satu tempat dan secara terencana
menjadi target kesimpulan dari hasil akhir suatu penelitian.?
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas X SMAN 1

Pasaman tahun ajaran 2017/2018 sebanyak 10 kelas.

2 sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2006), h. 104
3 Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), h. 53
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Tabel 3.2 Distribusi Jumlah Siswa Kelas X SMA N 1 Pasaman
Tahun Ajaran 2017/2018

No Kelas Jumlah siswa
1 X MIPA; 30
2 X MIPA; 28
3 X MIPA3 34
4 X MIPA, 34
5 X MIPA 5 36
6 X IPS; 34
7 X IPS; 30
8 X IPS3 30
9 X IPS, 30
10 X IPSs 28
Jumlah 314
2. Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang
dimiliki oleh populasi tersebut. Bila populasi besar dan peneliti tidak
mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya karena

keterbatasan dana, tenaga dan waktu. Maka peneliti dapat
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menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu.* Sampel adalah
sebagian atau wakil populasi yang diteliti.’

Pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah Simple
Random Sampling. Dikatakan simple (sederhana) karena pengambilan
anggota sampel dari populasi dilakukan secara acak tanpa
memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu.® Penulis melakukan
pemilihan sampel secara rendom dengan cara undian, cara ini
digunakan bila jumlah sampel yang diperlukan kecil misalnya dari
populasi sebanyak 10 kelas, hanya diperlukan 2 kelas sebagai sampel,
maka disiapkan 10 guntingan kertas kecil, kemudian pada guntingan
kertas-kertas tadi telah ditulis nomor kemudian di gulung, semua
gulungan kertas dimasukkan dalam kotak dan dikocok, selanjutnya
diambil 2 gulungan kertas tadi secara acak, maka diperoleh 2 kelas
yang digunakan sebagai sampel.” Kelas yang terpilih sebagai kelas
eksperimen adalah kelas X IPS 2 untuk kelas kontrol X IPS 4.

D. Variabel dan Data
1. Variabel
Variabel adalah objek penelitian, atau apa yang menjadi
titik perhatian suatu penelitian. Apabila konsep, proposisi atau

objek ada bermacam-macam nilai didalamnya, maka konsep,

* Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, R & D,
(Bandung: Alfabeta, 2010), h. 118

® Suharsimi Arikuto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta,
2014), h. 174

® Sugiyono, Statika Untuk Penelitian, (Bandung : Alfabeta, 2014), h. 64

" Suprapto, Metodologi Penelitian Ilmu Pendidikan dan Ilmu-ilmu Pengetahuan Sosial,
(Yogyakarta : Center for Academic Publishing Service, 2013), h. 66
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proposisi, atau objek itu dapat dikatakan variabel, tetapi kalau

nilainya tunggal itu tidak dapat dikatakan variabel.® Pada

penelitian ini terdapat dua variabel yaitu variabel bebas, variabel
terikat.

a. Variabel bebas adalah variabel penyebab yang muncul lebih
dahulu dan dapat dimanipulasi. Variabel bebas dalam penelitian
ini adalah strategi pembelajaran aktif Group to Group
Exchange.

b. Variabel terikat adalah hasil belajar siswa pada pada mata
pelajaran PAI

2. Data
Data adalah hasil pencatatan peneliti, baik yang berupa
fakta ataupun angka. Berdasarkan variabel di atas, maka jenis
data pada penelitian ini ada dua yaitu:

a. Data Primer yaitu data yang langsung diambil oleh peneliti
dari sumbernya yakni data hasil belajar siswa yang diajarkan
dengan penerapan strategi pembelajaran aktif group to group
exchange.

b. Data Sekunder yaitu data yang diperoleh dari orang lain. Maka

dalam hal ini data sekundernya adalah data hasil ujian tengah

® Muri Yusuf, Metode Penelitian: Kuantitatif, Kualitatif, dan Penelitian Gabungan, (Jakarta:
Prenada Media Group, 2014), h. 103
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semester pelajaran PAI tahun ajaran 2017/2018 yang diperoleh

dari guru bidang studi PAI.®

E. Prosedur Penelitian

Secara umum prosedur penelitian dapat dibagi menjadi tiga

tahap yaitu persiapan, pelaksanaan dan akhir (evaluasi). Langkah-

langkah pelaksanaan penelitian adalah sebagai berikut:

1. Tahap Persiapan

a.

b.

Menetapkan jadwal kegiatan penelitian

Menentukan populasi dan sampel

Menentukan materi pelajaran

Mempersiapkan silabus, rancangan pelaksanaan
pembelajaran dan lembar kerja siswa selama dua Kali
pertemuan.

Mempersiapkan Kisi-kisi soal tes uji coba hasil belajar yang
akan diberikan pada Peserta didik di akhir pembelajaran
Mempersiapkan soal tes hasil belajar yang akan diberikan

kepada peserta didik pada akhir pembelajaran

2. Tahap Pelaksanaan

Pada tahap pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan pada

ke dua kelas, yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan

langkah-langkah pembelajaran yang terdapat pada Tabel berikut:

% Suharsimi Arikunto, op.cit., h. 118
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Tabel 3.3 Perbandingan Perlakuan yang Diberikan
pada Kelas Sampel

Kelas Eksperimen

Kelas Kontrol

Pertemuan |
1. Kegiatan pendahuluan (20 menit)
a. Pembelajaran dimulai dengan
guru mengucapkan salam dan
berdoa bersama, di lanjutkan
dengan memeriksa kehadiran.
b. Guru mengajukan pertanyaan
tentang materi yang dipelajari
sebelumnya dan mengkaitkan
dengan materi sesuai dengan
pokok bahasan hari ini.
c. Menyampaikan tujuan
pembelajaran.
d. Guru menyampaikan tahapan
akan

kegiatan yang

dilaksanakan dalam

pembelajaran

Pertemuan |

1. Kegiatan pendahuluan (20 menit)
a. Pembelajaran dimulai dengan
guru mengucapkan salam dan
berdoa bersama, di lanjutkan
dengan memeriksa kehadiran.

b. Guru menyampaikan apersepsi
kepada siswa untuk

membangkitkan ingatan siswa

tentang meteri terdahulu.

c. Guru memberikan  motivasi
kepada siswa untuk
menimbulkan ~minat belajar
siswa.

d. Guru menyampaikan pokok

bahasan dan tujuan pelajaran

2. Kegiatan Inti (100 menit)
a.  Peserta didik melihat gambar
dan membaca out line yang

topiknya sudah ditentukan

2.Kegiatan inti (100 menit)
a. Guru mendemonstasikan materi
yang akan dipelajari di depan
kemudian

kelas bertanya
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oleh guru terkait dengan
materi yang akan di pelajari

Peserta didik dibagi menjadi
beberapa kelompok dengan
cara berhitung dari angka 1
sampai 4. Dan tiap kelompok
diberi kertas double folio
sebagai bahan dan alat untuk
meresum materi.
Masing-masing  kelompok
menunjuk seorang jubir dari
kelompoknya. Dan tiap-tiap
kelompok mengidentifikasi
serta membuat  resuman
sesuai dengan sub bahasan
kelompok. Contohnya, untuk
kelompok 1 meresum
pengertian,  kelompok 2
meresum dalil al-Qur’an
tentang materi yang di
pelajari kemudian menulis

hasil diskusinya di kertas

yang sudah disediakan.

kepada peserta didik tentang
materi yang akan dibahas, dan
sebagian peserta  didik
menjawab.

Guru  memberikan  instruksi
kepada siswa untuk membentuk
kelompok sesuai dengan
kelompok sebelumnya.

Peserta didik melakukan diskusi
bersama kelompoknya sesuai
dengan materi yang dipelajari
hari itu dengan menggunakan
modul.

Kelompok yang  bertugas
mempresentasikan materi pada
hari itu menyampaikan hasil
diskusinya di depan kelas secara

bergantian.

e. Kelompok yang lainnya bertanya

kepada kelompok yang
mempresentasikan. Jika
pertanyaan dari kelompok lain

kurang jelas maka guru
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Masing-masing  perwakilan
kelompok vyang di tunjuk
sebagai juru bicara
mempresentasikan hasil
diskusinya secara bergantian.
Kelompok yang lain
menanggapi ataupun
bertanya sesuai hasil resume
yang sudah dipresentasikan
oleh kelompok yang

mempresentasikan.

membenarkan pertanyaan
tersebut. Jawaban pun langsung
di sampaikan oleh kelompok
yang mempresentasikan begitu
seterusnya.

f. Setelah diskusi kelompok berakhir
guru memberikan penjelasan

mengenai materi tersebut.
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3. Kegiatan Penutup (15 menit)

a. Guru memberikan penghargaan
kepada kelompok yang paling
baik.

b. Melalui diskusi kelas guru

bersama siswa menyimpulkan

materi pelajaran.
c. Guru memberikan kuis tentang

materi yang telah dipelajari.

3.Kegiatan penutup (15 menit)

a. Guru bersama-sama dengan
siswa membuat simpulan
pelajaran pada hari itu.

b. Guru memberikan tugas untuk
membaca materi selanjutnya
kepada semua siswa.

c. Guru Menyampaikan rencana

pembelajaran pada pertemuan

d. Guru memberikan tugas rumah berikutnya.
dan tugas meresume materi
yang akan dipelajari pada
pertemuan berikutnya.

Pertemuan 11 Pertemuan |1

1.Kegiatan Pendahuluan (20 menit)

a. Pembelajaran dimulai dengan
guru mengucapkan salam dan
berdoa bersama, di lanjutkan
dengan memeriksa kehadiran.

b. Guru mengajukan pertanyaan
tentang materi yang dipelajari
sebelumnya dan mengkaitkan

dengan materi sesuai dengan

1. Kegiatan pendahuluan (20 menit)

a. Pembelajaran dimulai dengan

guru mengucapkan salam dan

berdoa bersama, di lanjutkan
dengan memeriksa kehadiran.

b. Guru menyampaikan apersepsi

untuk

kepada siswa

membangkitkan ingatan siswa

tentang meteri terdahulu.
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pokok bahasan hari ini.
C. Menyampaikan tujuan
pembelajaran.

d. Guru menyampaikan tahapan

kegiatan yang akan
dilaksanakan dalam
pembelajaran
2. Kegiatan Inti (100 menit)
a.  Peserta didik melihat
tayangan vidio yang

ditampilkan oleh guru sesuai

dengan kelanjutan materi

sebelumnya yaitu  materi
larangan pergaulan bebas dan
perbuatan zina.

b.  Peserta didik dibagi menjadi
beberapa kelompok dengan
cara berhitung dari angka 1
sampai 4. Dan tiap kelompok
diberi kertas double folio

sebagai bahan dan alat untuk

meresum materi.

c.  Masing-masing kelompok

c. Guru memberikan  motivasi
kepada siswa untuk
menimbulkan  minat  belajar
siswa.

d. Guru menyampaikan  pokok

bahasan dan tujuan pelajaran

2. Kegiatan Inti (100 menit)

a. Guru  memberikan  instruksi
kepada siswa untuk duduk
sesuai dengan kelompok

masing-masing.
b. Guru menyuruh kelompok yang

bertanggungjawab dengan

materi larangan pergaulan bebas

dan perbuatan zina untuk

menjelaskan  diskusinya  di

depan kelas secara bergantian.

c. Guru membuat beberapa

pertanyaan dalam  gulungan

kertas kemudian memberikan

pertanyaan  tersebut  kepada

kelompok tidak

yang
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menunjuk seorang jubir dari
kelompoknya. Dan tiap-tiap
kelompok menuliskan hasil
pengamatan mereka pada
kertas doble folio terhadap
tayangan vidio yang di
tampilkan di depan Kkelas
sesuai dengan sub bahasan
yang diperoleh  masing-
masing kelompok.

Masing-masing perwakilan
kelompok yang di tunjuk
sebagai juru bicara
mempresentasikan hasil
diskusinya secara bergantian.
Kelompok yang lain
menanggapi ataupun bertaya
sesuai hasil resume yang

sudah dipresentasikan oleh

kelompok yang penyaji.

. Guru  menjelaskan

mempresentasikan.

. Tiap anggota dalam kelompok

yang sedang mempresentasikan
menjawab pertanyaan yang di
ajukan oleh kelompok lain.

kembali
materi yang sedang didiskusikan

pada hari itu.

3.Kegiatan Penutup (15 menit)
a. Guru memberikan penghargaan

kepada kelompok yang paling

3. Kegiatan Penutup (15 menit)

a. Guru bersama-sama dengan

siswa membuat

simpulan
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baik.

. Melalui diskusi kelas guru
bersama siswa menyimpulkan
materi pelajaran.

Guru memberikan kuis tentang
materi yang telah dipelajari.

. Guru memberikan tugas rumah
dan tugas meresume materi
yang akan dipelajari pada

pertemuan berikutnya.

pelajaran pada hari itu.

. Guru memberikan tugas untuk

membaca materi selanjutnya

kepada semua siswa.

. Guru Menyampaikan rencana

pembelajaran pada pertemuan

berikutnya.

3. Tahap Akhir

Pada tahap akhir ini guru memberikan test pada kedua kelas

sampel setelah pokok materi selesai diberikan. Tes yang diberikan

berupa tes objektif (pilihan ganda), tes afektif dan psikomotor

(observasi). Setelah peneliti mengumpulkan data dan informasi

yang telah dilakukan, kegiatan selanjutnya yaitu pengolahan dan

analisis data atau informasi, membahas hasil pengolahan dan

analisis data, dan yang terakhir adalah penarikan kesimpulan.

F. Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen Penelitian

1. Teknik Pengumpulan Data

Data yang diambil untuk penelitian ini adalah hasil belajar

kognitif, afektif dan psikomotor. Data hasil belajar kognitif diambil

dalam bentuk ujian tertulis di akhir pembelajaran dan data hasil
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afektif serta psikomotor diambil melalui format penilaian aspek
afektif dan psikomotor selama pembelajaran berlangsung.
Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah cara atau metode yang
dilakukan dalam pengumpulan data untuk mengungkapkan data
penelitian. Instrumen penelitian ini berupa tes yang diberikan
kepada sampel yang diteliti. Tes ini diberikan sesuai dengan materi
yang diberikan selama perlakuan berlangsung.

Instrumen adalah alat pengumpul data, dengan adanya
instrumen data yang diinginkan dapat dikumpulkan. Instrumen
yang digunakan yaitu instrumen pada ranah kognitif. Instrumen
penelitian pada ranah kognitif melalui tes yang dilakukan diakhir
penelitian. Sedangkan penelitian hasil belajar aspek afektif dan
psikomotor dilakukan menggunakan lembar observasi yang
digunakan untuk mengetahui sikap siswa selama proses
pembelajaran berlangsung. Agar instrumen menjadi alat ukur yang
baik, maka dilakukan langkah-langkah sebagai berikut:

a. Membuat Kkisi-kisi soal berdasarkan kompetensi inti,
kompetensi dasar dan indikator.

b. Mempersiapkan soal tes akhir yang digunakan dalam penelitian
berdasarkan kisi-kisi yang telah disusun.

c. Melakukan uji coba soal pada kelas lain yang sederajat.
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Dari hasil uji coba, dilakukan analisis soal secara statistik untuk
mengetahui validitas, reliabilitas, daya beda, dan tingkat
kesukaran soal agar didapat instrumen yang baik.

Dari hasil di atas maka diperoleh soal-soal tes akhir.

G. Teknik Uji Instrumen

1. Validitas

Validitas berasal dari kata valid yang artinya cocok atau sah,

atau benar.’® Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan

tingkat kevalidan atau kesahihan suatu instrumen. Adapun langkah-

langkahnya adalah sebagai berikut:

a. Menyiapkan tabel perhitungan dalam rangka analisis validitas

butir soal nomor 1 sampai nomor 40.
Mencari mean dari skor total, yaitu M; dengan menggunakan
rumus:

Mt_zxt
N

Mencari deviasi standar total, yaitu SDt dengan menggunakan

rumus:

pp o |FXE <2Xt>2
SN N

Mencari atau menghitung Mp untuk butir soal nomor 1 sampai

40.

19 Harianto dan Ismet Basuki, Asesmen Pembelajaran, (Bandung: Remaja Rosdakarya,

2014), Cet I, h. 23



54

_ jumlah skor total testee yang menjawab benar

Mp =

e. Mencari

jumlah skor testee yang menjawab salah

atau menghitung koefesien korelasi rp, dari item

nomorlsampai dengannomor 40, dengan menggunakan rumus:

Dimana:

Rpbi:

Mp:

Mt:

SDt:

Mp_Mt p

Koefisien korelasi point biserial yang melambangkan
kekuatan korelasi antara variabel 1 dengan variabel
2, yang dalam hal ini dianggap sebagai koefisien
validitas butir

Skor rata-rata hitung yang dimiliki oleh testee, yang
untuk butir tes yang bersangkutan telah dijawab

dengan betul

Skor rata-rata dari skor total

Deviasi standar dari skor total

Proporsi testee yang menjawab betul terhadap butir
soal yang sedang diuji validitas butirnya

Proporsi testee yang menjawab salah terhadap butir

soal yang sedang diuji validitas butirnya

Dalam pemberian interpretasi ini digunakan db dengan

mengambil data 27% atas dan 27% bawah, yaitu sebanyak 30

orang peserta didik. Derajat kebebasan sebesar 30 itu lalu
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dikonsultasikan kepada tabel nilai “r” product moment.
Sehingga diperoleh hasilnya sebagai berikut :
1) Pada taraf signifikan 5% (r;) = 0,444
2) Pada taraf signifikan 1% (r;) = 0,561
Apabila nilai (rpsi) hasil koefesien korelasi lebih besar
(>) dari nilai tabel (r;) = 0,444 untuk taraf 5%, maka hasil yang
diperoleh adalah signifikan, artinya butir soal dinyatakan valid.
Apabila nilai (rppi) hasil koefesien korelasi lebih kecil (<) dari
nilai tabel (rt) = 0,444 untuk taraf 5% maka taraf yang
diperoleh adalah non signifikan, artinya butir soal dinyatakan
invalid."*
Hasil pencarian validitas tersebut diketahui bahwa dari
40 soal, terdapat 25 soal yang valid dan 15 soal yang tidak
valid. Jadi soal yang penulis lakukan dalam penelitian
sebanyak 25 soal. (Lihat lampiran 5).
2. Reliabilitas
Adapun formula yang diajukan oleh Kuder Richardson
Dalam rangka menentukan reliabilitas tes adalah lebih tepat apabila
dilakukan secara langsung terhadap butir-butir item tes yang
bersangkutan. Adapun formula yang diajukan oleh Kuder
Richardson ada dua buah yang masing-masing diberi kode KRy

dan KRy, tetapi yang digunakan adalah rumus KRy.

! Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta : PT Raja Grafindo Persada,

2009), h. 190
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Adapun langkah-langkah yang ditempuh dalam rangka uiji
reliabilitas tes adalah sebagai berikut:*?
a. Menyiapkan tabel perhitungan dalam rangka uji reliabilitas tes
dengan menampilkan 40 butir soal pilihan ganda.

b. Mencari varian total S? dengan menggunakan rumus:

c. Menetapkan perhitungan untuk mengetahui reliabilitasnya

dengan rumus:

r. = ( n )(Stz—ZPiCIi)
.l n—1 SZ

Keterangan:

r11 : koefesien reliabilitas tes

n : banyak butir soal yang dikeluarkan dalam tes

1 : bilangan konstanta

S2 :varian total

p;  proporsi testee yang menjawab dengan betul butir soal

yang bersangkutan

q; : proporsi testee yang menjawab salah atau g; = 1-p;

Ypa, : jJumlah dari hasil perkalian p;dan g;
Selanjutnya dalam pemberian interpretasi terhadap angka

korelasi koefesien (r) pada umumnya diberikan patokan sebagai

berikut:

21bid., h. 254
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a. Apabila r;; sama dengan atau lebih besar dari pada 0,70 berarti
tes hasil belajar yang sedang diuji reliabilitasnya dinyatakan
telah memiliki reliabilitas yang tinggi.

b. Apabila ry; lebih kecil dari pada 0,70 berarti bahwa tes hasil
belajar yang sedang diuji reliabilitasnya dinyatakan belum
memiliki reliabilitas yang tinggi. Hasil reliabilitas tes yaitu 0,883
yang berarti tes mempunyai reliabilitas yang tinggi. (Lihat
lampiran 5)

3. Analisis Item Indeks Kesukaran Soal
Suatu tes hasil belajar yang baik memiliki proporsi butir
soal yang tingkat kesukarannya seimbang, artinya berdistribusi
secara normal. Mengingat distribusi normal ini, maka dapat
dijadikan pedoman bahwa proporsi tingkat kesukaran butir soal

yang mudah, sedang, dan sukar masing-masing adalah 30%, 50%

dan 20%. Makin sukar atau makin mudah suatu butir soal

hedaknya merupakan bagian yang makin sedikit jumlahnya.™
Perhitungan tingkat kesukaran butir soal adalah pengukuran
seberapa besar derajat kesukaran suatu soal. Jika suatu soal
mempunyai tingkat kesukaran seimbang atau tidak terlalu sukar
dan tidak terlalu mudah (proporsional), maka dapat dikatakan soal
tersebut baik. Cara melakukan analisis untuk menentukan tingkat

kesukaran soal adalah dengan langkah-langkah sebagai berikut:

3 Mudjijo, Tes Hasil Belajar, (Jakarta : Bumi Aksara, 1995), h. 62
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a. Memeriksa seluruh lembar jawaban siswa dan memberikan
skor masing-masing siswa.

b. Menyusun dalam peringkat berdasarkan skor dari yang paling
tinggi sampai skor yang paling rendah untuk menentukan 27%
siswa yang termasuk kelompok pintar dan 27% siswa yang
termasuk kelompok kurang pintar.

c. Hasil tes dari kedua kelompok itu ditabulasikan dengan
menggunakan format tabulasi jawaban tes.

d. Menganalisis jawaban-jawaban dari kedua kelompok
(kelompok atas yang memiliki skor tinggi dan kelompok
bawah yang memiliki skor rendah) yaitu dengan menghitung
jumlah jawaban yang salah dan jawaban yang benar pada
setiap item yang dilakukan oleh kelompok atas maupun
kelompok bawah.

e. Memberikan interpretasi pada hasil analisis, apakah soal
tergolong sukar, sedang atau mudah yaitu dengan membuat
tabulasi analisis soal.

Rumus yang digunakan untuk menentukan tingkat
kesukaran data adalah sebagai berikut:**

_ WL+WH

= — 0
NL+ NH X 100%

14 Zainal Arifin, Evaluasi pembelajaran, (Bandung : Remaja Rosdakarya, 2011), h. 266
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TK : Tingkat Kesukaran
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WL : Jumlah peserta didik yang menjawab salah pada

kelmpok bawah

WH : Jumlah peserta didik yang menjawab salah pada

kelmpok atas
NL :Jumlah kelompok bawah

NH : Jumlah kelompok atas

Tabel 3.4 Interpretasi Tingkat Kesukaran

Tingkat Kesukaran

Kategori Soal

<27%
28% - 72%
> 73%

Mudah
Sedang
Sukar

Berdasarkan Interpretasi Tingkat Kesukaran soal yang

di kategorikan. Kategori mudah sebanyak 13 soal yaitu 1, 2,

6, 10, 13, 14, 23, 26, 27, 28, 31, 39 dan 40. Kategori sedang

sebanyak 27 soal yaitu 3, 4, 5,7, 8, 9, 11, 12, 15, 16, 17, 18,

19, 20, 21, 22, 24, 25, 29, 30, 33, 34, 35, 36, 37 dan 38.

Kategori sukar sebanyak 0 soal. (Lihat lampiran 7).

4. Anlisis Item Daya Beda Soal

Daya beda adalah angka yang menunjukkan apakah suatu

soal tes daDpat membedakan siswa yang pandai dan yang kurang

pandai.”® Dalam buku Supardi daya pembeda adalah kemampuan

soal untuk membedakan antara siswa yang berkemampuan tinggi

1> Suharsimi Arikunto, op.cit., h. 226
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dengan siswa yang berkemampuan rendah. Bagi butir yang dapat
dijawab oleh benar oleh siswa yang pandai maupun bodoh, maka
soal itu tidak baik karena tidak ada daya pembeda. Demikian pula
jika semua siswa baik pandai maupun bodoh dapat menjawab
dengan benar. Butir soal tersebut tidak mempunyai daya pembeda.
Butir soal yang baik adalah soal yang dapat dijawab oleh siswa
yang pandai-pandai saja.*®
Menghitung daya pembeda soal artinya mengkaji soal-soal

tes, maka berdasarkan hasil perhitungan yang dilakukan akan
terlihat perbandingan antara kelompok atas dan kelompok bawah,
jika jumlah yang menjawab benar dari kelompok atas lebih banyak
dibandingkan kelompok bawah, maka ini menunjukkan bahwa
daya pembeda yang positif karena item dapat membedakan antara
yang pintar dengan yang kurang pintar. Langkah-langkah yang
digunakan dalam melakukan perhitungan untuk menentukan daya
pembeda soal adalah sebagai berikut:
a. Memeriksa seluruh lembar jawaban siswa dan memberikan

skor masing-masing siswa.
b.  Menyusun dalam peringkat berdasarkan skor dari yang paling

tinggi sampai skor yang paling rendah untuk menentukan 27%

siswa yang termasuk kelompok pintar dan 27% siswa yang

termasuk kelompok kurang pintar.

18 Supardi, Penilaian Autentik, (Jakarta : RajaGrafindo Persada, 2015), h. 90
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c. Hasil tes dari kedua kelompok itu ditabulasikan dengan
menggunakan format tabulasi jawaban tes.

d. Menganalisis jawaban-jawaban dari kedua kelompok
(kelompok atas yang memiliki skor tinggi dan kelompok
bawah yang memiliki skor rendah) yaitu dengan menghitung
jumlah jawaban yang salah dan jawaban yang benar pada
setiap item yang dilakukan oleh kelompok atas maupun
kelompok bawah.

e. Memberikan interpretasi pada hasil analisis, apakah soal
tergolong sukar, sedang atau mudah yaitu dengan membuat

tabulasi analisis soal.

Mengukur daya pembeda soal, dengan rumus:

(WL —WH)

TK O

Keterangan:

DP = daya pembeda

WL= jumlah peserta didik yang gagal dari kelompok bawah

WH-= jumlah peserta didik yang gagal dari kelompok atas

n =27%xN.

Angka yang menunjukkan besar daya pembeda disebut
dengan indeks diskriminasi (Dp). Indeks daya pembeda sama
halnya dengan indeks tingkat kesukaran, perbedaanya hanya
terletak pada tanda negatif (-), pada indeks kesukaran berkisar

antara 0,00 sampai 1,00 dan tidak mengenal tanda negatif,
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sedangkan pada indeks daya pembeda ada tanda negatif. Dengan
demikian indeks daya pembeda berkisar antra -1,00 sampai 1,00.

Tabel 3.5 Interpretasi Daya Beda

Angka Indeks Kriteria

-1,00 (negatif) Sangat Jelek
0,00 -0,20 Lemah/jelek
0,21-0,40 Cukup/sedang
0,41-0,70 Baik
0,71 -1,00 Sangat baik

Berdasarkan Interpretasi Daya Pembeda soal yang di
kategorikan sangat jelek sebanyak 3 soal yaitu 2, 10 dan 26.
Kategori jelek 8 soal yaitu 6, 14, 23, 27, 28, 31, 39, dan 40.
Kategori sedang sebanyak 2 soal yaitu 1 dan 13. Kategori baik
sebanyak 17 soal yaitu 3, 4, 8, 9, 11, 12, 16, 19, 21, 22, 24, 32, 33,
34, 36, 3 dan 38. Kategori soal sangat baik sebanyak 10 soal yaitu
5,7, 15,17, 18, 20, 25, 29, 30 dan 35. (Lihat lampiran 7).

H. Teknik Analisa Data
1. Analisis Data Ranah Kognitif

Analisis data hasil penelitian ini menggunakan metode
statistik untuk melihat keberhasilan siswa dalam belajar, yang
menentukan pengolahan datanya dilakukan dengan uji normalitas,
uji homogenitas, dan uji hipotesis.

a. Uji Normalitas
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Uji normalitas data dilakukan untuk mengetahui
apakah data yang diperoleh didistribusikan normal atau tidak.
Pengujian normalitas data menggunakan SPSS versi 24.

Dengan kriteria pengujian terima Ho apabila tipel < thitung <
ttabel » Tiabel = 11 - %a distribusi t dengan derajat kebebasan dk =

nl+ n2- 2, taraf signifikan 5% dan tolak Ho untuk harga t
lainnya. Pengujian normalitas data dengan menggunakan
program SPSS versi 24 dengan langkah-langkah : Memasukan
data hasil belajar kelas eksperimen dan kelas kontrol > Klik
Analyze > Descriptive Statistics > Explore > Dependent List >
Plots > Klik Faktor Levels Together > Klik Histogram > Klik
Normality Plots With Test > Klik Continue.*’ Lihat lampiran
b. Uji Homogenitas

Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol yang ditetapkan berasal
dari populasi yang memiliki varian yang relatif sama. Rumus
yang digunakan untuk mengujinya menurut Sudjana atau bisa
juga menggunakan program SPSS versi 24 . Rumus yang

digunakan Sudjana adalah:

'7.C. Trihendradi, Step by Step SPSS 16 Analisis Data Statistik, (Yogyakarta: C.V Andi
Offiset, 2009), h. 104-112
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Keterangan:

S,%= variansi hasil belajar kelas eksperimen

S,%= variansi hasil belajar kelas kontrol
Hipotesis yang diajukan:

H,: sampel mempunyai varians yang sama

Hi : sampel mempunyai varians yang tidak sama
Kriteria pengujian:

Apabila Fniung< Frber maka data  berdistribusi
homogen H, ditolak. Hy diterima berarti varians homogen.18
Pengujian homogenitas data menggunakan program SPSS versi
24 dengan langkah-langkah berikut: Memasukan data hasil
belajar kelas eksperimen dan kelas kontrol > Klik Analyze >
Klik Compare Means > Klik One Way ANOVA > Dependent
List > Klik Options > Klik Descriptive > Klik Homogenety of
variance test > Klik Means Plot > Klik Continue. Lihat
lampiran

c. Pengujian Hipotesis

Setelah dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas
pada kedua kelompok sampel maka dapat dilakukan uji
hipotesis. Uji hipotesis bertujuan untuk mengetahui apakah
hipotesis penelitian diterima atau ditolak. Kriteria pengujian

Ho diterima jika thiuung > taber dapat dilihat pada daftar distribusi

'8 Sudjana, Metode Statistika, (Bandung : Tarsito, 2005), h. 250
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t dengan derajat kebebasan df = n; + n, -2 dan peluang (1—0:),
Ho ditolak jika thiwng < twver Yang dapat dilihat pada daftar
distribusi t dengan derajat kebebasan df = n;+n,-2 pada taraf
signifikan 0,025. Uji-t digunakan untuk mengetahui kebenaran
pernyataan atau dugaan dihipotesiskan oleh si peneliti. Rumus
yang dapat digunakan dalam menerapkan uji-t ini adalah
sebagai berikut atau bisa juga menggunakan program SPSS
versi 24.

Jika @ > 0,025 maka H, diterima
Jika @ < 0,025 maka H, ditolak.™

2. Analisis Data Ranah Afektif
Penskoran dapat ditentukan dengan menggunakan rumus:
Nas = 5 X100
Keterangan :
Nas = nilai afektif siswa
R~ =skor siswa
SM = skor maksimum ideal®
Untuk skor maksimum afektif pada penelitian ini adalah
16, karena ada 4 aspek yang akan dinilai masing-masing aspek
nilai maksimumnya 4. Lembaran observasi diisi setiap
pertemuan oleh peneliti yang berperan sebagai observer. Dari

lembar observasi ini akan terlihat seberapa jauh peningkatan

19.C. Trihendradi, op.cit., h. 133-137
20 M. Ngalim Purwanto, Prinsip-prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran, (Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2010), h. 102
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atau penurunan hasil belajar pendidikan agama islam siswa pada
aspek afektif. Dalam skala penilaian terhadap hasil
perbandingan yaitu nilai A sampai dengan nilai E.
3. Analisis Data Ranah Psikomotor
Data yang diperolen melalui lembar observasi, akan
dihitung persentase aktivitas belajar siswa dalam setiap Kali
pertemuan. Data tersebut dianalisis dengan teknik persentase

sebagai berikut:

P= F x100%
N

Keterangan :

P = Persentase aktivitas
F = Frekuensi aktivitas
N  =Jumlah siswa?

Untuk skor maksimum psikomotor pada penelitian ini
adalah 100, karena ada 5 aspek yang akan dinilai masing-masing
aspek nilai maksimumnya 20. Lembaran observasi diisi oleh
peneliti sendiri. Dari lembar observasi ini akan terlihat seberapa
jauh peningkatan atau penurunan aktivitas siswa dalam belajar

pendidikan agama islam pada aspek psikomotor.

%! Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Sinar Baru Algensindo,
1992), h. 130



